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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Setelah mengadakan analisa terhadap data yang diperoleh dari lokasi penelitian, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Problema yang dihadapi para orang tua penyandang cacat netra yang bekerja sebagai tukang pijat dalam  pelaksanaan pendidikan bagi anak mereka yang tidak menyandang cacat netra dalam pelaksanaan pendidikan keluarga, pendidikan anak di rumah sebagai problem yang sulit terutama pada tingkat Sekolah Dasar (SD), mereka terkadang minta diajarkan untuk membaca dan menulis. Begitupun dengan Pendidikan Agama Islam, terutama pendidikan Baca Tulis al Qur’an (BTA) sedangkan para orang tua mereka hanyabisa menggunakan huruf braille. Mereka memasukkan anak-anak mereka ke Taman Pendidikan Al Qur’an (TPA) tentu memerlukan biaya. Untuk pendidikan di lingkungan sekolah, kendala yang paling besar dalam menyekolahkan anak adalah pembiyaan ongkos sekolah. Kendala yang kedua adalah kendala yang berhubungan dengan pembiyaan yang tak terduga seperti pembelian buku dan seragam sekolah serta perlengkapan sekolah. 
2. Problema yang dihadapi para orang tua penyandang cacat netra yang bekerja sebagai tukang pijat dalam  pelaksanaan pendidikan bagi anak mereka yang menyandang cacat netra tidak mengalami hambatan yang berarti karena dalam pendidikan keluarga, mereka dapat belajar dengan orang tua mereka, seperti belajar huruf Braille, baca tulis al Qur’an, dan berbagai kegiatan pendidikan keluarga lainnya. Sedangkan pendidikan sekolah, sekolah mereka di Sekolah Luar Biasa (SLB) yang terletak di lingkungan komplek pertuni.
3. Upaya apa yang sebaiknya dilakukan untuk mengatasi kedua permasalahan di atas sangat berhubungan dengan penghasilan tambahan untuk pendidikan anak dan kebutuhan keluarga. Untuk menyikapi hal ini, maka keluarga para tukang pijat penyandang cacat netra mencari tambahan dengan cara melayani layanan pijat di luar panti pijat, seperti memijat di rumah dan memijat di luar (seperti memijat di rumah-rumah warga yang membutuhkan), selain itu mereka juga dibantu oleh para istri dengan berbagai kegiatan usaha seperti membuka warung kecil-kecilan di rumah, berjualan di asrama Panti Rehabilitasi Penyandang Cacat Netra (PRPCN






B. Saran

1. Saran ini lebih ditujukan kepada Persatuan Tuna Netra Indonesia (Pertuni) agar dapat memikirkan dan mencari solusi pekerjaan selain memijat bagi para penyandang cacat netra guna supaya kehidupan mereka 
2. Saran ini lebih ditujukan kepada  Pemerintah agar dapat memikirkan dan mencari solusi pekerjaan selain memijat bagi para penyandang cacat netra guna supaya kehidupan mereka  
3. Saran ini lebih ditujukan kepada  peneliti selanjutnya sebagai bahan rujukan pada masa mendatang. 
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